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Keamanan pangan dari produk ternak ditentukan oleh keberadaan cemaran fisik, kimia dan biologi. Sampai saat  yang menjadi perhatian adalah cemaran biologi yang menyebabkan Food Borne Disease, sedangkan cemaran kimia belum  mendapat perhatian yang serius. Mengingat dampak yang akan terjadi pada jangka waktu panjang terhadap manusia sehingga penting untuk dilakukan penelitian mengenai Deteksi Logam Berat Kadmium (Cd)  Dalam Hati Ayam Buras dan Upaya Reduksi Secara Fisik (Penggorengan) dan Kimiawi (Penggunaan Filtrat Belimbing Wuluh) telah dilaksanakan dengan menggunakan hati ayam buras  yang dijual di pasar Kosambi Bandung. Tujuan penelitian untuk mengetahui sampai sejauhmana kandungan residu logam berat kadmium dalam hati ayam buras  dan sampai sejauhmana perlakuan perendaman dalam kadmium belimbing wuluh dan digoreng pada minyak panas dapat menurunkan kandungan residu kadmium.


Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan rendam ®  selama 10 menit, 
admiu (G)  2 menit dan perlakuan gabungan (R-G) dengan 5 kali ulangan. Hasil analisis kadmium menunjukkan bahwa hati ayam buras yang diperoleh dari pasar kosambi  Bandung ternyata 80% mengandung logam berat kadmium dan rata-rata kandungan residu kadmium diatas Batas Maksimum Residu EPA. Perlakuan rendam dalam kadmium belimbing wuluh  tidak nyata menurunkan kandungan residu kadmium (P>0,01), tetapi nyata dapat menurunkan kandungan protein dalam hati ayam buras(P<0,01). Perlakuan pemanasan dengan digoreng dalam minyak tidak nyata menurunkan kandungan residu kadmium dan protein hati ayam buras (P>0,01)   . 
Kata kunci : Residu, kadmium, Hati ayam.

The Detection of Heavy Metal Cadmium (Cd) in the Liver of Poultry Domestic and Physical (Frying) and Chemical (Usage Filtrate Belimbing Wuluh)

ABSTRACT

The food safety produced from poultry products is mainly determined by the produce of physical, chemical and biological  contaminant in the products. Until recently, biological contaminant the one that causes Food Borne Disease, seems to have received more concerns than the chemical contaminant.  Beings aware of its impact on humans health in the long period of time of consuming live stock procucts contaminated by biological contaminant,  we have compleleted respective experiment on The Detection of Heavy Metal Cadmium (Cd) in the liver of  poultry domestic and physical (frying) and Chemical (usage belimbing wuluh filtrat) reduction efforts using sample of liver poultry domestic available at Kosambi market Bandung.

The objectives of such experiments are to detect the presence of heavy metal cadmium in the liver of  poultry domestic and its amount as well, then to find out to what extent the treatment of dipping the samples in the belimbing wuluh filtrate followed by frying them in boiling cooking oil would be effective in reducing the content of cadmium residue. The method of experiment used is Complete Randomized Design (RAL) where dipping treatment ( R) time is 10 minutes, frying treatment (G ) 2 minutes and combined treatment (R-G) with 5 repeatance.

The statistic analysis result shows that 80% samplesd collected from Kosambi market contain cadmium with the level content beyond the maximum limit of residue (EPA). Dipping treatment using belimbing wuluh filtrate shows nonsignificant reduction of cadmium content (P>0,01) however its significant in reducing the protein  in liver (P<0,01).  Whereas the frying treatment shows nonsignificant reduction of cadmium and protein in the liver poultry domestic (P>0,01).   
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PENDAHULUAN

Kepedulian masyarakat akhir-akhir ini akan pentingnya keamanan pangan dirasakan lebih meningkat karena  adanya beberapa kasus keamanan pangan akibat kontaminasi dari beberapa sumber diantaranya mikroorganisme, pestisida, hormon, antibiotik dan logam berat.  Logam berat yang sering mengkontaminasi  pangan, pakan, hewan maupun manusia adalah kadmium (Cd). Kadmium melalui proses pencernaan dapat terakumulasi didalam organ tubuh hewan maupun manusia terutama di hati dan ginjal.  

Pangan hewani  yang layak dikonsumsi harus memenuhi syarat keamanan pangan yaitu aman, sehat, utuh dan halal.  Ayam buras banyak diminati konsumen walaupun harganya lebih mahal dari ayam broiler. Keunggulan ayam buras adalah  lemaknya sedikit sehingga masih tetap digemari.  Bagi masyarakat mengkonsumsi daging ayam buras memang sudah lazim, tetapi sebagian mengkonsumsi juga organ bagian dalam yaitu hati. ginjal, jantung dan usus ayam buras.  Hati  ayam buras merupakan salah satu organ bagian dalam pada tubuh ternak ayam buras sebagai tempat metabolisme dan organ akumulator. Pencemaran logam berat cadmium  dapat terjadi pada ternak ayam buras melalui udara yang mengkontaminasi pakan yang mengandung mineral fosfat tinggi, melalui biji-bijian maupun melalui air dan tanah akibat sistem pemeliharaan yang cenderung dibebaskan, dan berdampak adanya akumulasi logam berat kadmium pada organ bagian dalam  yaitu hati dan ginjal ayam buras.


Salah satu upaya untuk mereduksi kandungan residu logam berat Cd dalam hati ayam buras yaitu dengan cara kimiawi yaitu direndam dalam filtrat belimbing wuluh dan secara fisik melalui proses penggorengan. diharapkan panas dan pH asam dapat  mengganggu ikatan Cd dalam hati sehingga terjadi pelepasan Cd dari hati ayam,  upaya reduksi dalam rangka menciptakan keamanan pangan. 


Sehubungan dengan hal tersebut di atas penulis tertarik untuk mendeteksi residu logam berat kadmium (Cd) dalam hati ayam buras dan upaya menciptakan keamanan pangan melalui reduksi secara kimiawi (perendaman dalam filtrat belimbing wuluh) maupun fisik  (digoreng).

 Perumusan Masalah

1. Sampai sejauhmana kandungan residu logam berat kadmium  dalam hati ayam buras.

2. Sampai sejauhmana Perlakuan perendaman dalam filtrat belimbing wuluh dan digoreng dapat mereduksi residu kadmium dan protein hati ayam buras.
 ayam buras serta upaya menciptakan keamanan pangan bagi konsumen melalui perlakuan fisik (panas) dan kimiawi (penggunaan belimbing wuluh). 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
      Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Penelitian Tahap I merupakan pengambilan 20 sampel hati ayam buras dari 4 pedagang ayam buras  di Pasar  Kosambi , pengambilan sampel secara random dan sampel hati ayam dianalisis di laboratorium mendeteksi kandungan logam berat kadmium menggunakan AAS.  Hasil analisis laboratorium memperlihatkan kandungan logam berat kadmium yang ada dalam hati ayam buras. 

Penelitian tahap II,   Hati ayam buras yang positif mengandung logam berat kadmium diambil 12 sampel, diberi perlakuan  kimiawi menggunakan filtrat belimbing wuluh, fisik yaitu penggorengan dan gabungan kimiawi dan fisik yaitu setelah direndam dalam filtrat belimbing wuluh hati ayam digoreng, setelah perlakuan hati ayam dianalisis kandungan logam berat kadmium menggunakan AAS.    Metode penelitian tahap II  adalah eksperimental di laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 (tiga) perlakuan (rendam dalam belimbing wuluh, digoreng dan gabungan antara hasil rendaman dan digoreng ). 
Bahan yang digunakan

         Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hati ayam buras diperoleh dari  pedagang ayam buras pasar Kosambi Bandung, dan belimbing wuluh diperoleh dari pekarangan rumah daerah Margahayu Raya.  Bahan-bahan kimia yang  digunakan yaitu HNO3 dan H2SO4  diperoleh dari Toko Setia Guna Jalan Dewi Sartika Bogor. 

Metode Penelitian 
          Penelitian tahap I merupakan tahapan untuk menentukan jumlah sampel hati ayam buras yang akan digunakan dalam penelitian menggunakan rumus Cochran  berdasarkan jumlah ayam yang dijual oleh 2 pedagang ayam buras  di pasar Kosambi. Setelah diperoleh sampel tahap I dilakukan analisis logam berat. Hasil penelitian tahap I diambil 5(lima) hati ayam buras dengan kandungan residu tertinggi dan diberi perlakuan. Penelitian Tahap II  dilakukan secara eksperimental di laboratorium, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, yaitu kontrol (K), perendaman dalam filtrat belimbing wuluh selama 10 menit(R), goreng (G), dan gabungan antara perendaman dan goreng (RG).  Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan analisis sidik ragam  dan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan. 

Peubah yang diamati

       Peubah yang diamati pada penelitian tahap I adalah  kandungan residu logam berat kadmium. Peubah yang diamati pada penelitian tahap II adalah kandungan residu logam berat kadmium,  pH dan protein hati ayam buras sesudah perlakuan.
HASIL DAN  PEMBAHASAN
 Hasil Penelitian Tahap I

       Hasil penelitian tahap I memperlihatkan rata-rata kandungan logam berat kadmium dalam hati ayam buras yang dijual di pasar Kosambi  setelah dilakukan pengujian  dengan hasil sebagai berikut :

        Tabel 1. Rata-rata kandungan residu kadmium dalam hati ayam buras


	Pedagang
	Konsentrasi  Kadmium (ppm)

	A

B

C

D
	0,037

0,052

0,057

0,074



Keterangan : K   =  kontrol (hati ayam mentah)

                     R    =  Hati ayam buras direndam dalam filtrat belimbing wuluh

                                 G    =  Hati ayam buras digoreng  

                                 RG =   Perlakuan kombinasi setelah hati ayam buras direndam        

                                             Dalam filtrat belimbing wuluh dilanjutkan dengan  

                                             digoreng

Tabel  1. memperlihatkan  rata-rata kandungan residu kadmium dalam hati ayam buras ternyata melebihi Batas Maksimum Residu yang ditetapkan oleh EPA adalah 0,010 ppm. Pemeliharaan ayam buras pada saat ini sudah dilakukan semi intensif dengan pemberian pakan yang menyerupai pemeliharaan ayam broiler, kehadiran residu dalam hati ayam buras menunjukkan kemungkinan kontaminasi cadmium berasal dari pakan, air minum dan tanah.  Sejalan dengan pendapat Winarno (1997) menyatakan bahwa besarnya kandungan residu logam berat kadmium dalam hati ayam buras disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.  Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari ransum dimana biji-bijian dan air tercemar logam berat kadmium kemudian masuk kedalam tubuh ayam dan terdeposit didalam hati.  

Tzutagawa dan Ohno dalam Rahmawati., dkk (1996) menyatakan bahwa kebanyakan kontaminasi kadmium berasal dari penambahan mineral fosfat dalam pakan sebagai suplemen untuk memenuhi kebutuhan mineral fosfat dan kalsium. Logam berat cadmium juga dapat mengkontaminasi hati ayam melalui udara dimana cadmium dan senyawa oksidanya merupakan bentuk senyawa cadmium yang paling banyak ditemukan di udara.  Bentuk senyawa cadmium dan oksida tersebut merupakan senyawa cadmium yang paling toksik (Darmono, 2001).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Residu Kadmium dalam Hati Ayam Buras

Rataan kandungan residu kadmium dalam hati ayam buras setelah perlakuan dengan data sebagai berikut :
         Tabel   2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Residu Kadmium Dalam  

                         Hati Ayam Buras 

	Ulangan
	                                              Perlakuan

	
	     K                         R                           G                           R-G

	           I          

           II

           III

           IV

           V


	    ………………………ppm…………………………………….

   0,0342                 0,0144                       0,0124                      0,0123      

   0,0342                 0,0318                       0,0191                      0,0274 

   0,0179                 0,0119                       0,0060                      0,0810

   0,0861                 0,0749                       0,0810                      0,0562

   0,0148                 0,0420                       0,1017                      0,0840                        

	Total
	   0,3190                 0,1750                       0,2202                      0,2610

	Rata-rata
	   0,0638                 0,0350                       0,0440                      0,00525


Keterangan : K   =  kontrol (hati ayam mentah)

         R    =  Hati ayam buras direndam dalam filtrat belimbing wuluh

                     G    =  Hati ayam buras digoreng  

                     RG =   Perlakuan kombinasi setelah hati ayam buras direndam dalam  

                                 filtrat belimbing wuluh dilanjutkan dengan digoreng

Berdasarkan Tabel 2. tampak bahwa rataan kandungan residu kadmium dalam paling rendah diperoleh dari hati ayam buras setelah mendapat perlakuan   direndam dalam belimbing wuluh kemudian digoreng (0,026 ppm) dan tertinggi pada kontrol (0,058 ppm). Terlihat adanya penurunan residu kadmium setelah  perlakuan. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, dilakukan analisis statistik . Hasil analisis statistik  menunjukkan   bahwa pengaruh  perlakuan terhadap kandungan residu dalam hati ayam buras  tidak nyata. Hal ini sesuai pendapat  Darmono ( 1994) ). Kadmium sekali berikatan sulit untuk dilepaskan. Logam berat kadmium termasuk logam berat yang sulit melepaskan hydrogen disebabkan potensial elektrodanya yang negative, sehingga proses penggorengan tidak cukup kuat untuk melepaskan ikatan tersebut.  Selain itu proses penggorengan dengan menggunakan minyak kelapa memungkinkan pemindahan panas dari minyak ke makanan berlangsung cepat (Gamman , dkk 1994

Pengaruh Perlakuan Terhadap Protein Total Hati Ayam Buras 


Rataan kandungan protein hati ayam buras setelah perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.  Pada Tabel 3, tampak bahwa  kandungan protein tertinggi pada hati ayam buras kontrol (28,65%)  dan kandungan yang terendah setelah mendapat perlakuan direndam dalam filtrate belimbing wuluh dan digoreng yaitu (19,13 ppm). Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap penurunan kandungan protein dalam hati ayam buras, data dianalisis statistik.  Hasil analisis statistik memperlihatkan bahwa perlakuan nyata menurunkan kandungan protein dalam hati  ayam buras. 

Tabel   3.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Protein Total Dalam  

                         Hati Ayam Buras 

	Ulangan
	                                              Perlakuan

	
	     K                         R                           G                           R-G

	           I

           II

           III

           IV

           V


	    …………………………..%……………………………….

  27,69                   20,44                     27,62                     20,00

  25,62                   20,12                     24,12                     20,06

  28,62                   20,56                     27,87                     20,12

  30,57                   17,12                     27,19                     15,87

  30,56                   19,60                     29,12                     19,00

	Total
	143,24                  135,92                    97,84                     95,65

	Rata-rata
	  28,65                    27,18                    19,57                     19,13 


Keterangan : K   =  kontrol (hati ayam mentah)

         R    =  Hati ayam buras direndam dalam filtrat belimbing wuluh

                     G    =  Hati ayam buras digoreng  

                     RG =   Perlakuan kombinasi setelah hati ayam buras direndam dalam  

                                 filtrat belimbing wuluh dilanjutkan dengan digoreng

Untuk mengetahui adanya perbedaan antara perlakuan dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan,  ditampilkan pada Tabel 4.

          Tabel 4. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Perlakuan Terhadap  

                        Kandungan  Residu Kadmium dalam Hati Ayam Buras.  

	Perlakuan
	Rataan
	Signifikansi 0,01

	K
	28,65
	a

	G
	27,18
	a

	R
	19,57
	      b

	R-G
	19,13
	      b 


         Keterangan :   Huruf yang berbeda kearah kolom menunjukkan berbeda                                   

                                nyata pada taraf  (P<0,01).

Tabel 4. tampak bahwa kontrol  tidak berbeda nyata dengan perlakuan goreng, demikian juga bahwa antara hasil perlakuan rendam kemudian digoreng  tidak berbeda nyata, hal ini disebabkan oleh karena setelah direndam dalam filtrate belimbing wuluh selama 10 menit dilanjutkan dengan pemanasan dengan cara digoreng menggunakan minyak panas dalam waktu 2 menit ternyata  terlalu singkat untuk mendenaturasi protein. Sedangkan perendaman dalam filtrate belimbing wuluh nyata dapat menurunkan kandungan residu logam berat dalam hati ayam buras.  Sejalan dengan pendapat  Deddy Muchtadi, dkk (1992) dan Aman Wirakartakusumah , dkk (1992) beberapa penyebab perubahan sifat alamiah protein adalah : perubahan pH, perubahan panas, penambahan solven organik, penambahan garam, penambahan garam, penambahan logam berat dan pengaruh sinar radiasi.  Wilbraham dan Matta (1992), menyatakan protein yang terlibat kedalam konformasi rantai yang normal dan aktif secara faali dikatakan berada dalam keadaan alami.  Denaturasi terjadi ketika protein alami membentang akibat putusnya jembatan disulfide atau terganggunya gaya tarik lemah.  pH yang  ekstrim dan bahan kimia juga dapat mengakibatkan denaturasi tidak baik, yaitu dengan mengganggu gaya tarik lemah.  

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Hati ayam buras yang diperoleh dari pasar kosambi  Bandung ternyata 80% mengandung logam berat kadmium dan rata-rata kandungan residu kadmium diatas Batas Maksimum Residu EPA. Perlakuan rendam dalam filtrat belimbing wuluh  tidak nyata menurunkan kandungan residu cadmium (P>0,01), tetapi nyata dapat menurunkan kandungan protein dalam hati ayam buras(P<0,01)   . Perlakuan pemanasan dengan digoreng dalam minyak tidak nyata menurunkan kandungan residu kadmium dan protein hati ayam buras (P>0,01)   . 
Saran

Hati ayam buras karena terbukti mengandung logam berat cadmium, sebaiknya tidak untuk konsumsi Balita dan ibu hamil mengingat dampak jangka panjang, Orang dewasa dapat mengkonsumsi hati  tidak dianjurkan setiap hati. 
DAFTAR PUSTAKA

1. Aman W, Subarna, Muhammad A, Dahrul Syah, dan Siti I.B.  1992.  

               Peralatan dan Unit Proses Industri Pangan. Petunjuk Laboratorium. 

               Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  Direktorat Jenderal 

               Pendidikan Tinggi. Pusat Antar Universitas Pangan dan Gizi. Institut 

               Pertanian Bogor. 

2. Cochran, William G. 1991. Teknik Penarik Sampel. Edisi ketiga.  

              Penerjemah Rudiansyah. Penerbit UI-Press. Jakarta 

3. Darmono. 1995. Logam Dalam Sistem Biologi Makhluk Hidup. Penerbit 

              UI-Press. Jakarta.

4. Darmono. 2001.  Lingkungan Hidup dan Pencemaran.  Hubungannya 

              dengan Toksikologi Senyawa Logam.  Penerbit UI-Press. Jakarta. 

5. Deddy Muchtadi, Nurheni S P dan Made Astaman. 1992.  Metoda Kimia 

              Biokimia dan Biologi dalam Evaluasi Nilai Gizi Pangan Olahan. 

              Petunjuk Laboratorium.  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  

              Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Pusat Antar Universitas 

              Pangan dan Gizi. Institut  Pertanian Bogor.

6. Gamman, P.M dan K.B Sherrington. 1994. Pengantar Ilmu Pangan, Nutrisi dan 
              Mikrobiologi. Edisi kedua. Penerjemah Murdiyati., dkk. Gadjah Mada 

              University Press, Yogyakarta.  

7. Guyton C.A. 1986. Medical Fisiology.  Dalam Buku Ajar Fisiologi Kedokteran . 

              EGC. Jakarta. 

8. Leach, R.M.K.W. Wang, dan D.E. Baker, 1979. Cadmium and the food 

               chain: The Effect of Dietary cadmium on Tissue compositions in 

               chocks and laying hens. J Nutr 109.

9. Mursito, B. 2001. Sehat  Diusia Lanjut dengan Ramuan Tradisional.   

               Penerbit Penebar Swadaya. Jakarta.

10. Nugroho, B. 2001.  Ekologi Mikroba pada Tanah Terkontaminasi 
               Logam Berat. Makalah Falsafah Sains. Institut Pertanian Bogor. 
11. Rachmawati, S., Darmono dan Zaenal Arifin. 1999.  Pengaruh 

                Pemberian  Mineral Seng dan Kalsium pada Pakan Terhadap 

                Akumulasi Kadmium dalam Organ Hati Ayam Pedaging.  

                Proseding Seminar Hasil-hasil Penelitian Veteriner. Balai           

                Penelitian Veteriner.  Bogor.
12. Ressang. 1984. Patologi Khusus Veteriner. Fakultas Kedokteran Hewan IPB. 

               Bogor
13. S.L. Jeng dan C.P. Yang. 1995. Determination of Lead, Cadmium, 

                Mercuri and Coppee Concentration in Duck Eggs in Taiwan.  

                Departemen of Animal Science, National Taiwan University.  

                Taiwan. J Poultry Science 74.
14. Tanudimadja. 1974.  Anatomi dan Fisiologi Ayam. Cetakan ke 3. Yogjakarta.  

                Fakultas Kedokteran Hewan IPB. Bogor.  

15. Wilbraham dan Matta. 1992.  Pengantar Kimia Organik dan Hayati.  

           Penterjemah Suminar. Penerbit ITB. Bandung.
